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ABSTRAK 

 

Akhmad Zuhad Haekal. Analisis Putusan Mahkamah Kontitusi Nomor 

5/Phpu.Wako-Xxiii/2025 Tentang Sengketa Hasil Pemilihan Kepala Daerah Kota 

Banjarbaru Tahun 2024, Skripsi, Pembimbing: Dr. Ahmad Muhajir, SHI., MA. 

pada Program Studi Hukum Tata negara, Fakultas Syariah, Universitas Islam 

Negeri Antasri Banjarmasin 2025. 

Kata Kunci: Putusan, Mahkamah Konstitusi, Perkara PHPU Pilkada Banjarbaru 

2024 

Pemilihan kepala daerah merupakan instrumen utama perwujudan 

kedaulatan rakyat dalam demokrasi konstitusional Indonesia. Namun, praktik 

penyelenggaraannya tidak selalu selaras dengan prinsip keadilan elektoral dan 

perlindungan hak konstitusional. Pilkada Banjarbaru 2024 menjadi contoh nyata: 

diskualifikasi salah satu pasangan calon membuat pemilihan berlangsung dengan 

calon tunggal, tetapi surat suara tetap memuat calon yang didiskualifikasi sehingga 

suara untuk mereka dinyatakan tidak sah meskipun berjumlah besar. Ketiadaan 

kolom kosong yang sah untuk dipilih menutup peluang kemenangan kotak kosong 

dan akhirnya memicu sengketa hasil yang diperiksa Mahkamah Konstitusi melalui 

Putusan Nomor 5/PHPU.WAKO-XXIII/2025. 

Penelitian ini menganalisis putusan Mahkamah Konstitusi yang 

membatalkan hasil Pilkada Banjarbaru 2024 dan menilai relevansinya bagi 

demokrasi konstitusional. Metode yang digunakan adalah penelitian hukum 

normatif melalui pendekatan perundang-undangan dan konseptual, dengan bahan 

hukum primer berupa putusan Mahkamah Konstitusi dan regulasi terkait, serta 

bahan hukum sekunder dari doktrin dan literatur akademik. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa pembatalan hasil pilkada dilakukan 

karena pelanggaran substantif dan sistemik, terutama terkait terlanggarnya hak pilih 

akibat absennya kolom kosong dan tingginya suara tidak sah. Mahkamah menilai 

kondisi tersebut sebagai extraordinary circumstance yang membenarkan 

pengutamaan keadilan substantif, termasuk dalam aspek legal standing pemohon. 

Putusan ini memperkuat demokrasi konstitusional dengan menegaskan peran 

Mahkamah Konstitusi sebagai penjaga konstitusi sekaligus penjaga demokrasi yang 

tidak hanya menilai prosedur, tetapi memastikan kedaulatan rakyat dan hak 

konstitusional tetap terlindungi dalam proses elektoral dengan melaksankan 

pemungutan suara ulang diseluruh wilayah Kota Banjarbaru. 
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB – INDONESIA 

 

 Th :     ط .A  16 :     ا  .1

 Zh :     ظ .B  17 :     ب  .2

 ' :     ع .T  18 :     ت  .3

 Gh :     غ .Ts  19 :     ث  .4

 F :     ف .J  20 :     ج  .5

 Q :     ق .H  21 :     ح  .6
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Vokal dalam bahasa Arab, seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri dari 

vokal tunggal atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong. Vokal tunggal 

memiliki ketentuan alih aksara sebagai berikut. 

Tanda Vokal Arab Tanda Vokal Latin Keterangan 

ــَـ  A Fathah 

ــِـ  I Kasrah 

ــُـ  U Dhammah 

 

Kata sandang: Contoh: (جال يوَن) ,al-rijâl bukan ar-rijâl (الر ِّ  al-dîwân (الد ِّ

bukan ad-dîwân. 

Vokal rangkap memiliki ketentuan alih aksara sebagai berikut. 

Tanda Vokal Arab Tanda Vokal Latin Keterangan 

ــَـ  ي  Ai a dan i 

ــَـ   و  Au a dan u 

2. Vokal Panjang 

Ketentuan alih aksara vokal panjang (mad), yang dalam Bahasa Arab 

dilambangkan dengan harakat dan huruf, yaitu: 

Tanda Vokal Arab Tanda Vokal Latin Keterangan 

 Â a dengan topi di atas بَا

 Î i dengan topi di atas بِي

 Û u dengan topi di atas بُو
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3. Kata Sandang 

Kata sandang, yang dalam sistem aksara Arab dilambangkan dengan 

huruf, yaitu dialihaksarakan menjadi huruf /l/, baik diikuti huruf syamsiyah 

maupun huruf kamariah. Contoh: al-rijâl bukan ar-rijâl, al-dîwân bukan ad-

dîwân 

4. Syiddah (Tasydid) 

Syiddah atau tasydîd yang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan 

dengan sebuah tanda (   ـ ) dalam alih aksara ini dilambangkan dengan huruf, 

yaitu dengan menggandakan huruf yang diberi tanda syiddah itu. Akan tetapi, 

hal ini tidak berlaku jika huruf yang menerima tanda syiddah itu terletak setelah 

kata sandang Misalnya, kata (الضَّرُوْرَة) tidak ditulis ad-dharûrah melainkan al-

dharûrah, demikian seterusnya. 

5. Ta Marbuthah 

Berkaitan dengan alih aksara ini, jika huruf ta marbûthah terdapat pada 

kata yang berdiri sendiri, maka huruf tersebut dialihaksarakan menjadi huruf /h/ 

(lihat contoh 1 di bawah). Hal yang sama juga berlaku jika ta marbûthah tersebut 

diikuti oleh kata sifat (na‘t) (lihat contoh 2). Namun, jika huruf ta marbûthah 

tersebut diikuti kata benda (ism), maka huruf tersebut dialihaksarakan menjadi 

huruf /t/ (lihat contoh 3). 

No Kata Arab Alih Aksara 

يْقَة 1  Tharîqah طَرِّ

عَة 2 يَّة الْجَامِّ سْلََمِّ الِّْْ  Al-Jâmî’ah al-Islâmiyyah 
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الْوُجُوْد وَحْدةَ 3  Wahdah al-Wujûd 

 

6. Huruf Kapital 

Meskipun dalam sistem tulisan Arab huruf kapital tidak dikenal, dalam 

alih aksara ini huruf kapital tersebut juga digunakan, dengan mengikuti 

ketentuan yang berlaku dalam ejaan Bahasa Indonesia, antara lain untuk 

menuliskan permulaan kalimat, huruf awal nama tempat, nama bulan, nama 

diri, dan lain-lain. Jika nama diri didahului oleh kata sandang, maka yang ditulis 

dengan huruf kapital tetap huruf awal nama diri tersebut, bukan huruf awal atau 

kata sandangnya. Contoh: al-Ghazali bukan Al-Ghazali, al-Banjari bukan Al-

Banjari.  

Beberapa ketentuan lain dalam PUEBI sebetulnya juga dapat diterapkan 

dalam alih aksara ini, misalnya ketentuan mengenai huruf cetak miring (italic) 

atau cetak tebal (bold). Jika menurut PUEBI, judul buku itu ditulis dengan cetak 

miring, maka demikian halnya dalam alih aksaranya, demikian seterusnya.  

Berkaitan dengan penulisan nama, untuk nama-nama tokoh yang berasal 

dari Nusantara sendiri, disarankan tidak dialihaksarakan meskipun akar katanya 

berasal dari bahasa Arab. Misalnya ditulis Abdussamad al-Palimbani, tidak 

‘Abd al-Samad al-Palimbânî; Nuruddin al-Raniri, tidak Nûr al-Dîn al-Rânîrî. 

7. Cara Penulisan Kata 

Setiap kata, baik kata kerja (fi‘l), kata benda (ism), maupun huruf (harf) 

ditulis secara terpisah. Berikut adalah beberapa contoh alih aksara atas 

kalimatkalimat dalam Bahasa Arab. 
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Aksara Arab Alih aksara 

الْْسَْتاَدُ  ذهََبَ   dzahaba al-ustâdzu 

لْْجَْرُ ا ثبََتَ   Tsabata al-ajru 

يَّة الْحَرَكَة الْعَصْرِّ  Al-harakah al’ashriyyah 

اللّٰة إِّلَّ  إِّلَهَ  لَ  أنَْ  أشَْهَدُ   Asyhadu an lâ ilâha illa Allâh 

الِّحِّ  مَلِّك مَوْلَنَا الصَّ  mawlânâ Malik al-Shâlih 

ُ  يؤُْثِّرُكُمُ  اللَّّ  Yu’tsirukum Allâh 

قْلِّيَّةالْعَ  الْمَظَاهِّر  al-mazhâhir al-‘aqliyyah 

سْتِّطَلَع حُب   الِّْْ  hub al-istithlâ’ 

نَ  الْمَصْنوُْعَةِّ  الْمَادَّةِّ  الْحَيوََانِّ  مِّ  al-mâddah al-mashnû’ah min al-

hayawân 

الْعَيْنِّ  طَرْفُ   Tharf al-‘ayni 

 Musâhamah-al الْمُسَاهَمَة

يقًا سَلَكَ  مَنْ  طَرِّ  man salaka tharîqan 
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